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Abstract. Artificial Intelligence (Al) is one area of technology that plays a major role in digitaltransformation.
Human Resource Management (HRM) has an unlimited role to play in creating a fair work environment
throughout the world and ensuring fairness in the company. Al analytics can be used in the human resources
sector to generate strategies and solutions quickly and enable employees to align processes efficiently. The
method used in this research is literature study by collecting information through articles and scientific journals.
The research results show that public sector workers must acquire new skills and knowledge necessary to
interact with and manage Al systems. In facing advances in Al, companies/agencies need to pay attention to HR
career development through training and improving new skills and knowledge needed to interact and manage
Al systems. In facing global challenges, Al must be seen as a tool, not a substitute for human resource
management.

Keywords: Human Resources, Public Sector, Artificial Intelligence .

Abstrak. Kecerdasan Buatan (AI) adalah salah satu bidang teknologi yang berperan besar dalamtransformasi
digital. Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) memiliki peran yang tak terbatas untuk mewujudkan
lingkungan kerja yang adil di seluruh dunia dan memastikan keadilan di perusahaan. Analisis Al dapat digunakan
di sektor sumber daya manusia untuk menghasilkan strate gi dan solusi dengan cepat dan memun gkinkan pegawai
untuk menyelaraskan proses secara efisien. Metode yang digunakan pada penelitian kali ini adalah studi literatur
dengan mengumpulkan informasi melalui artikel maupun jurnal ilmiah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Pekerja sektor publik harus memperoleh keterampilan dan pengetahuan baru yang diperlukan untuk berinteraksi
dan mengelola sistem AI. Dalam menghadapi kemajuan Al, perusahaan/instansi perlu memperhatikan
pengembangan karir SDM melalui pelatihan dan peningkatan keterampilan serta pengetahuan baru yang
diperlukanuntuk berinteraksi dan mengelola sistem Al. Dalam menghadapi tantangan global Al harus dilihat
sebagai alat, bukan pengganti dalam manajemen sumber daya manusia.

Kata Kunci: Sumber Daya Manusia, Sektor Publik, Artifical Intelligence.

1. PENDAHULUAN

Teknologi sangat penting di era digital yang semakin berkembang ini. Dunia saat ini
sedang mengalami era teknologi, juga dikenal sebagai revolusi industri 4.0. Revolusi ini
ditandai dengan penggunaan mesin digital dan internet, yang menghasilkan transformasi yang
cepat dan signifikan dalam setiap aspek kehidupan manusia yang memungkinkan orang untuk
melakukan berbagai pekerjaan. Salah satu bagian dari proses teknologi yang lebih besar adalah
transformasi digital. Transformasi digital dapat dianggap sebagai tahap ketiga dalam adopsi
teknologi digital. Era transformasi digital mengubah kedua dunia bisnis dan sosial, yang
mengharuskan masyarakat dan perusahaan untuk beradaptasi dengan kemajuan teknologi agar

tetap relevan dan tidak ketinggalan zaman (Yudo Devianto, 2020).
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Kecerdasan Buatan (Al) adalah salah satu bidang teknologi yang berperan besar dalam
transformasi digital. Kecerdasan buatan adalah penggabungan dari elektronika, ilmu komputer,
dan matematika. Secara sederhana, sistem Al dapat melakukan hal-hal yang dilakukan
manusia, seperti berpikir, membuat keputusan, melakukan klasifikasi terhadap suatu keadaan,
atau mengestimasi keadaan di masa yang akan dating (Prihatin, 2022). Di era yang semakin
maju saat ini, kecerdasan buatan (Al) menjadi semakin populer dalam suatu sistem yang dapat
diatur secara ilmiah (Siahaan et al., 2020).

Pemanfaatan Al dalam berbagai aspek bisnis melalui implementasi berbagai strategi
bisnis. Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) memiliki peran yang tak terbatas untuk
mewujudkan lingkungan kerja yang adil di seluruh dunia dan memastikan keadilan di
perusahaan. Ini terbukti dalam lingkungan kerja yang beragam dan semakin kompleks (Anang,
Ganef, & Mega, 2021). Bertempat di mana kesadaran akan pentingnya keberagaman dan
inklusi dalam lingkungan kerja semakin meningkat. perusahaan semakin membutuhkan
sumber daya untuk mendukung keberagamannya. Karena kesadaran tentang pentingnya
keberagaman dan inklusi dalam lingkungan kerja semakin meningkat, perusahaan semakin
membutuhkan sumber daya untuk meningkatkan keberagamannya. Dengan kemajuan
teknologi. ketersediaan sumber daya manusia semakin sedikit karena perusahaan tidak
mempersiapkan diri dengan baik untuk mencapai kemajuan yang optimal dengan dukungan
(Gomes & Cardoso, 2003). Karena sumber daya melakukan tugas penting dan dapat
menunjukkan seberapa baik sebuah bisnis.

Di era revolusi industri saat ini, proses perencanaan dan pengembangan kemampuan
sumber daya manusia perusahaan mencakup pembuatan strategi yang matang dan tepat
sasaran. Sumber daya manusia yang inovatif, berdaya saing, dan mampu beradaptasi dengan
kemajuan teknologi dapat dihasilkan melalui perencanaan dan pengembangan yang baik.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis dan menjelaskan bagaimana perencanaan
dan pengembangan bisnis mempengaruhi kemampuan sumber daya manusia untuk beradaptasi
dengan Al di era digital.

Kecerdasan buatan (Al) adalah simulasi kecerdasan manusia yang ditanamkan dalam
mesin dan diprogram untuk berpikir seperti manusia (Nasution, 2019). Dapat dikatakan bahwa
kecerdasan buatan adalah tindakan yang memungkinkan mesin seperti komputer untuk
menunjukkan perilaku yang dianggap sama cerdasnya dengan jika kemampuan tersebut
ditampilkan oleh manusia (Kusumadewi, 2003). Dengan kata lain, kecerdasan buatan adalah
sistem komputer yang dapat melakukan jenis tugas yang biasanya membutuhkan kecerdasan

manusia atau tenaga manusia untuk menyelesaikannya. Sama seperti manusia, Al
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membutuhkan data dan pengalaman untuk meningkatkan kecerdasannya.

Meskipun Al memiliki banyak manfaat, manajemen sumber daya manusia sektor
publik menghadapi beberapa masalah (Fransin Kontu, Syahrabudin Enala, 2022). SDM
menghadapi banyak tantangan, termasuk menyesuaikan diri dengan perubahan teknologi.
Orang-orang di sektor publik harus belajar keterampilan dan pengetahuan baru untuk
berinteraksi dan mengelola sistem Al. Mereka juga harus memperhatikan aspek etika Al,
seperti transparansi, keadilan, dan penghindaran bias dalam pengambilan keputusan.

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan berbagai cara manajemen sumber daya
manusia sektor publik dapat menangani perkembangan kecerdasan buatan. Penelitian ini akan
melihat literatur dan analisis kebijakan tentang implementasi Al dalam sektor publik dan
implikasinya terhadap manajemen SDM. Penelitian ini akan menguraikan landasan teori
tentang Al dan manajemen SDM sektor publik, dan kemudian akan membahas bagaimana

keduanya berhubungan.

2. TINJAUAN PUSTAKA
a. Manajemen Sumber Daya Manusia

Dalam hal perencanaan dan pengembangan bisnis, manajemen sumber daya
manusia adalah komponen penting dari strategi perusahaan. Manajemen SDM menjadi
semakin pentingdalam era digitalisasi yang semakin berkembang untuk meningkatkan
kinerja perusahaan. Manajemen sumber daya manusia adalah bagian yang sangat
penting dari perencanaan dan pengembangan bisnis Raymond, dkk (2010). Ini adalah
pendekatan strategis untuk merekrut,mengembangkan, dan memotivasi sumber daya
manusia dalam membantu mencapai tujuan organisasi. Hal ini berkaitan dengan
merencanakan kebutuhan SDM untuk menghadapi tantangan bisnis dan mendidik
karyawan untuk bertahan dalam era digital.

Identifikasi kebutuhan sumber daya manusia berdasarkan tujuan dan strategi
perusahaan adalah bagian dari perencanaan sumber daya manusia. Dalam kasus ini,
manajemen sumber daya manusia perlu melakukan analisis menyeluruh terhadap
talenta, keterampilan, dankompetensi yang diperlukan. Dengan perencanaan yang
baik, bisnis dapat memastikan bahwamereka memiliki tenaga kerja yang tepat untuk
mendukung pertumbuhan, terutama dalam menghadapi perubahan yang cepat di era

digitalisasi.
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b. Artificial Intelligence (Al)

Artificial Intelligence (Al) adalah Subbidang ilmu komputer yang dikenal
sebagai "kecerdasan buatan" membahas pembuatan mesin, atau komputer, yang
memiliki kemampuanuntuk melakukan hal-hal yang sama seperti yang dilakukan oleh
manusia dan melakukannya juga. Teori sistem pakar adalah salah satu yang dipelajari
dalam kecerdasan buatan, dan sistemyang berbasis kecerdasan buatan disebut sistem
cerdas (Kusumadewi, 2003).

Al adalah bagian penting dari masa depan pemerintahan (Sobron & Lubis,
2021). Industri layanan publik, manajemen pemerintah, dan kebijakan publik mungkin
menggunakannya. Melalui pengenalan suara dan teks bernaskah, kecerdasan buatan
telah mempercepat pemrosesan dokumen manajemen pemerintahan. Selain itu,
analisis hukum danaturan dibantu oleh kecerdasan buatan (Pakpahan, 2021).

Kemampuan untuk mengembangkan keluhan layanan publik melalui
kecerdasan buatan memungkinkan lembaga layanan publik untuk memeriksa laporan,
mengarahkan keluhan ke lembaga yang sesuai, dan merespons keluhan. Kecerdasan
buatan dapat membantu dalam bidang tertentu dalam deteksi penipuan pajak,
pengendalian lalu lintas, deteksi penyakit.dan prediksi jumlah pengunjung dan dampak
ekonomi (Rahayu et al., 2020).

3. METODOLOGI

Metode penelitian yang digunakan adalah studi literatur. Dalam studi literatur. peneliti

mengumpulkan dan menganalisis informasi dari berbagai sumber, termasuk artikel maupun

jurnal ilmiah yang relevan dengan topik penelitian kami (Hermawan, 2021). Studi ini bertujuan

untuk memberikan pemahaman mendalam tentang teori dan konsep yang terkait dengan

tantangan dalam mempersiapkan manajemen sumber daya manusia (MSDM) untuk

menghadapi kecerdasan buatan di sektor publik.

4. PEMBAHASAN

a.
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Kecerdasan Buatan Dalam Pengembangan Sumber Daya Manusia

Salah satu teknologi baru yang terus berkembang adalah kecerdasan buatan,
yang dapatdigunakan untuk meningkatkan kopentensi sumber daya manusia di era
transformasi digital Indonesia yang berkembang dengan cepat. Dengan beralih ke
masyarakat 5.0, semua kehidupan orang akan lebih nyaman dan berkelanjutan, seperti

manusia yang hanya memberikan barang dan jasa dalam jumlah dan waktu yang
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dibutuhkan. Dalam menghadapi era transformasi digital, sumber daya manusia (SDM)
sangat penting. Masyarakat 5.0 dan industri 4.0 bergantung pada kemajuan teknologi,
jadi Indonesia harus mempersiapkan diri untuk membangun sumber daya yang dapat
diandalkan (Nurbaya, 2021).

Kecerdasan buatan adalah teknologi yang memungkinkan mesin untuk belajar
dari berbagai pengalaman yang disimpan dalam data dan secara otomatis mengubah
dan meningkatkan algoritmanya sendiri tanpa bantuan manusia. Hasilnya, mesin dibuat
yang dapat melakukan berbagai tugas manusia. Jika Al digunakan, SDM harus
memiliki kemampuan untuk beradaptasi dan meningkatkan kinerja.

Analisis Al dapat digunakan di sektor sumber daya manusia untuk
menghasilkan strategi dan solusi dengan cepat dan memungkinkan pegawai untuk
menyelaraskan proses secara efisien. Personnel accounting seringkali merupakan
proses kompleks yang harus diselesaikan dalam waktu singkat. Pegawai seringkali
dipaksa untuk mengambil keputusan cepat saat bekerja di bawah tekanan. Artificial
Intelligence dapat membantu dan mempercepatjenis keputusan ini dengan memberi
tim SDM wawasan tentang hasil yang mungkin dan memberi mereka kepercayaan diri
untuk menghadapi tantangan (Votto et al., 2021).

. Hubungan Teknologi Artificial Intelligence dengan Sumber Daya Manusia

Manajemen sumber daya manusia menurut Hasibuan (2001) adalah seni dan
ilmu mengatur hubungan dan peran tenaga kerja agar mereka secara efektif dan efisien
membantu mencapai tujuan perusahaan. Sementara itu Simamora (2004)
mendefinisikan manajemen sumber daya manusia sebagai penggunaan, pertumbuhan,
penilaian, pemberian balas jasa, danpengelolaan individu atau kelompok. Selain itu,
manajemen sumber daya manusia juga mencakup penerapan sistem perencanaan,
penyusunan, pengembangan, pengelolaan karir, evaluasi kinerja, pemberian balas jasa,
dan hubungan ketenagakerjaan yang efektif (Adhitia Prasetiyo Sudaryanto & Stevy
Hanny, 2023). Menurut Mohammed (2019) secara khusus Al didefinisikan sebagai
"penggunaan alat, ukuran, dan prosedur statistik, yang dapat digunakan dalam
mempekerjakan dan menutupi keputusan yang paling efektif seperti strategi dan
praktikMSDM dan praktik-praktiknya.

Kemampuan sebuah sistem untuk menginterpretasikan data eksternal dengan
benar, belajar dari data tersebut, dan menggunakan pembelajaran tersebut untuk
mencapai tujuan dantugas tertentu melalui adaptasi yang fleksibel didefinisikan

sebagai kecerdasan buatan (Al) (Delecraz et al., 2022). Kecerdasan buatan, atau Al,
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adalah salah satu teknologi terbaru yang terus berkembang yang dapat digunakan
untuk meningkatkan kompetensi sumber daya manusia di Indonesia untuk menghadapi
era transformasi digital yang semakin dekat. Karena barang dan jasa hanya diberikan
kepada individu dalam jumlah dan waktu yang mereka butuhkan, transisi ke
masyarakat 5.0 akan membuat kehidupan semua orang lebih nyaman danberkelanjutan.
Sumber Daya Manusia (SDM): SDM adalah kunci untuk menemukan jalan keluar dari
revolusi digital (Ammirato et al., 2023). Indonesia harus mempersiapkan diri untuk
memenuhi permintaan Industri 4.0 dan Masyarakat 5.0.

Implikasi Tantangan Sumber Daya Manusia dalam Kecerdasan Buatan (Al)

Dalam menghadapi revolusi industri 4.0, ada tiga hal yang harus diperhatikan
oleh semua pihak. Kualitas adalah hal pertama, yang berarti upaya untuk menghasilkan
sumber dayamanusia yang berkualitas untuk memenuhi kebutuhan pasar tenaga kerja
yang berpusat pada teknologi. Perhatian kedua adalah kuantitas, yang berarti jumlah
sumber daya manusia yang terlatih dan berkemampuan yang dibutuhkan untuk
memenuhi tuntutan perusahaan. Urutan ketiga adalah masalah akses yang tidak merata
terhadap sumber daya manusia berkaliber tinggi. Untuk meningkatkan kompetensi dan
produktivitas sumber daya manusia, perlu dilakukan upaya besar. Program
pemagangan, lembaga sertifikasi profesi, dan lembaga pelatihan kerja dapat membantu
melakukan hal ini.

Perubahan dalam peran dan tanggung jawab adalah salah satu tantangan utama
yang dihadapi oleh SDM. Cara pegawai dalam bekerja dan apa yang harus mereka
lakukan telah dipengaruhi oleh kecerdasan buatan. Perkembangan Al telah
meningkatkan permintaan untukketerampilan teknis baru, seperti pemrograman dan
analisis data, sehingga profesional sumberdaya manusia harus belajar keterampilan
baru, seperti pengelolaan dan analisis data, selain dapat bekerja sama dengan sistem
Al. Menemukan dan mempertahankan karyawan dengan kemampuan ini merupakan
tantangan dalam hal ini. Bisnis dapat gagal berkembang karena kekurangan tenaga
kerja yang terampil dan terlatih di bidang ini.

Jika teknologi Al digunakan dalam proses SDM, ada masalah etika dan privasi.
Misalnya, ada risiko diskriminasi yang tidak disengaja, di mana keputusan dapat
dipengaruhi oleh bias data yang ada. Kebijakan privasi yang ketat juga harus
diperhatikan saat mengumpulkan dan menggunakan data pribadi. Untuk menerapkan
Al, perusahaan/instansi/organisasi harus mengalami perubahan budaya. Beberapa

pegawai mungkin tidak nyaman dengan perubahan ini dan tidak mau menggunakan
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teknologi baru. Tugas SDM adalah mengelola perubahan ini dengan bijak dan
memastikan bahwa semua karyawan terlibat dan mendapatkan dukungan yang
diperlukan. Sumber Daya Manusia menghadapi tantangan dalam mengelola kerja
sama ini sehingga keduanya dapat salingmelengkapi dan mencapai hasil yang optimal.

Untuk menghadapi tantangan ini, perusahaan/instansi perlu beradaptasi dengan
cepat, memastikan pegawainya memiliki keterampilan yang relevan, dan mengelola
perubahan dengan bijaksana. Hanya dengan mengatasi tantangan ini, departemen
SDM dapatmemanfaatkan potensi teknologi Al untuk meningkatkan efisiensi dan

kesuksesan perusahaan/instansi/organisasi secara keseluruhan.

5. KESIMPULAN

Pekerja sektor publik harus memperoleh keterampilan dan pengetahuan baru yang
diperlukan untuk berinteraksi dan mengelola sistem Al Ini berarti bahwa perusahaan/instansi
harus memasukkan Al ke dalam strategi SDM mereka untuk menghadapi era kecerdasan
buatan. Ini melibatkan menentukan bidang di mana Al dapat bermanfaat terutama, seperti
manajemen kinerja, rekrutmen dan seleksi karyawan, dan pengembangan karir.

Dalam menghadapi kemajuan Al, perusahaan/instansi perlu memperhatikan
pengembangan karir SDM melalui pelatihan dan peningkatan keterampilan serta pengetahuan
baru yang diperlukan untuk berinteraksi dan mengelola sistem AL Dalam menghadapi era
kecerdasan buatan, pelatihan juga penting untuk mengembangkan karir SDM. Kecerdasan
buatan tidak hanya digunakan untuk penggunaan aplikasi, tetapi juga digunakan untuk
memahami data, menganalisisnya dan mengubahnya menjadi informasi bermanfaat. Semua ini
dikembangkan untuk memudahkan pekerjaan manusia, khususnya di bidang karir. Selain itu,
perusahaan harus mempertimbangkan etika penggunaan Al, seperti keadilan, transparansi, dan
bias penghindaran dalam pengambilan keputusan berbasis Al. Al harus dilihat sebagai alat,

bukan pengganti dalam manajemen sumber daya manusia.
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